
Ruang Angkasa adalah tempat yang berwarna warni! Contohnya, foto cantik dari gugus bintang terang yang
dikelilingi awan gas berwarna biru dan merah.

Terpisahrnya kedua warna itu tampak seperti ada perlombaan antara merah dan biru. Di sudut merah, terdapat
sebagian besar gas yang menyusun Matahari : gas hidrogen! Dan di sudut bitru, ada si jago O yang kita butuhkan
untuk bernafas : gas oksigen!

Mengapa gas tersebut terpisah jadi dua kelompok? Semua itu bermuara dari berapa banyak gas yang dipanaskan
oleh bintang – tapi bukan oleh bintang dalam gugus bintang yang ditunjukkan disini. Ada gugus bintang lainnya di di
luar dan tampak di tepi kanan bagian tengah foto, yang terdiri dari bintang-bintang muda dan panas.

Bintang muda yang panas dari gugus bintang tetangga itu cukup kuat untuk membuat gas oksigen di dekat mereka
bersinar (pada bagian atas foto). Tapi semakin jauh dari gugus, bintang yang ada di gugus itu tidak dapat
memanaskan oksigen untuk membuat mereka bersinar. Hanya hidrogen yang bersinar di bagian bawah foto, karena
mereka membutuhkan energi yang lebih sedikit untuk membuat dirinya bersinar dibanding oksigen.

Jadi, gas tidak benar-benar terpisah menjadi dua tim. Hidrogen dan oksigen sebenarnya berbaur, tapi gas apa
yang kita lihat bersinar tergantung oleh seberapa dekat ia dengan bintang yang panas.

Dua per tiga tubuh manusia tersusun oleh oksigen.

Merah vs Biru


